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ABSTRAK
Latar Belakang : Isolasi sosial adalah salah satu gangguan interpersonal akibat adanya kepribadian yang tidak fleksibel dan menimbulkan perilaku maladaptive yang dapat mengganggu fungsi seseorang dalam hubungan sosial.
Tujuan : Untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Sosial Skill Terapi Terhadap Peningkatan Kemampuan Interaksi Sosial Pada Klien Isolasi Sosial Akibat Skizofrenia Di Sentra Phalamarta Sukabumi Tahun 2023. Jenis penelitian ini menggunakan Quasi Eksperiment one grup pre and post-test. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simpel Random Sampling dan Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah Sampel Random Sampling dan Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah klien skizofrenia yang mengalami isolasi sosial sebanyak 10 orang. Instrument penelitian yang digunakan adalah Standar Operasional Prosedur Sosial Skill Training (Terapi individu) dengan Komunikasi Terapeutik dan Lembar observasi kemampuan peningkatan interaksi sosial.
Hasil  : Dari hasil uji statistic Analisa bivariat uji Wilcoxon didapatkan p value
0.000 maka p<0.05.
Kesimpulan : H1 ditolak dan H0 diterima dengan demikian bahwa ada pengaruh yang signifikan antara sebelum dan setelah dilakukan sosial skill training dengan terapi individu melalui komunikasi terapeutik pada klien isolasi sosial akibat skizofrenia di Sentra Phalamarta Sukabumi
Saran : Diharapkan Tindakan yang telah diajarkan dapat diterapkan secara mandiri untuk kemampuan interaksi sosial dan mendukung kelangsungan Kesehatan klien.

 Kata Kunci : Sosial Skill Training, Kemapuan Interaksi Sosial, Skizofrenia


1. PENDAHULUAN
Gangguan jiwa merupakan suatu kondisi tergantungnya fungsi mental, emosi, pikiran,kemauan, perilaku psikomotorik, dan verbal, yang menjadi kelompok gejala klinis yang disertai oleh penderita dan mengakibatkan tergantungnya fungsi humanistic individu. Gangguan jiwa dikarakteristikan sebagai respon maladaptive diri terhadap lingkungan yang ditunjukkan dengan pikiran, perasaan, tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma setempat dan kultural sehingga menggangu fungsi social, kerja dan fisik individu yang biasa disebut dengan skizofrenia (Sari & Maryatun, 2020).
Skizofrenia merupakan kacaunya proses berfikir seperti persepsi, emosi, control diri, motivasi, perilaku dan fungsi interpersonal. Gangguan skizofrenia
menyebabkan terjadinya penurunan pada fungsi kognitif, yaitu atensi, memori, dan kecepatan memproses informasi (Wahyu & Ratna, 2019). Salah satu tanda gejala negative skizofrenia adalah isolasi sosial.
Isolasi sosial merupakan percobaan untuk menghindari interaksi dan hubungan dengan orang lain. Klien yang mengalami isolasi sosial ditandai dengan adanya afek datar, afek sedih, ingin menyendiri, ketidakmampuan memenuhi harapan orang lain, dan menarik diri (Elma, Uswatun & Anik, 2022) Menurut World Health Organization (WHO, 2022), Skizofrenia mempengaruhi sekitar 24 juta orang atau 1 dari 300 orang (0,32%) diseluruh
dunia. Angka ini adalah 1 dari 222 orang (0,45%) di antara orang dewasa.
Berdasarkan data dari Provinsi Jawa Barat yang prevalensi 0,4% dikali dengan jumlah penduduk Jawa Barat 49 juta, untuk total sekitar 69 ribu (Jabarprov.go.id2019). Data persentase orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) di Kabupaten Sukabumi pada tahun 2019 adalah 64,5% (OpendataJabarprov.go.id 2019)
Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 4-5 Mei yang penulis lakukan pada saat pengambilan data awal di Sentra Phalamarta Sukabumi didapatkan bahwa jumlah klien yang diambil sebanyak 60 klien dengan diagnosa gangguan persepsi sensori halusinasi 36 klien, defisit perawatan diri 14 klien, dan isolasi sosial 10 klien (17%)
Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan di Sentra Phalamarta Sukabumi didapatkan bahwa klien dengan masalah isolasi sosial masih ada dan klien belum bisa bagaimana caranya melakukan interaksi dengan orang disekitar.
Isolasi sosial terjadi karena dipengaruhi oleh faktor predisposisi diantaranya faktor perkembangan dan faktor sosial budaya. Tidak tercapai atau kegagalan dapat membuat individu tidak membuat individu tidak percaya pada dirinya sendiri, tidak percaya kepada orang lain, merasa ragu, takut salah, pesimis, putus asa kepada orang lain, tidak mampu merumuskan keinginan keinginan dirinya sendiri, dan juga merasa tertekan. Situasi ini dapat menimbulkan perilaku tidak ingin berkomunikasi dengan orang lain, klien lebih suka berdiam diri, menghindar dari orang lain, dan kegiatan sehari-hari (Flood,2012)
Dampak yang muncul ketika klien isolasi sosial tidak ditangani berupa resiko perubahan persepsi sensori. Perubahan persepsi dan sensori bisa berupa halusinasi. Pasien yang menolak lingkungan serta orang lain beresiko terjadinya halusinasi karena tidak mampu berinteraksi dengan orang lain. Klien isolasi sosial juga beresiko terjadinya bunuh diri karena gejala afektif berupa tertekan dan marah.
Klien dengan isolasi sosial tidak ingin berkomunikasi dengan orang lain, lebih menyukai berdiam diri, dan menghindar dari orang lain. Manusia merupakan makhluk sosial yang tak lepas dari sebuah keadaan yang Bernama interaksi dan senantiasa melakukan hubungan dan pengaruh timbal balik dengan manusia yang lain dalam rangka memenuhi kebutuhan dan mempertahankan kehidupannya. (Yosep, Sutini, 2014). Klien dengan isolasi sosial tidak mempunyai kemampuan untuk bersosialisasi dan sulit untuk mengungkapkan keinginan dan tidak mampu mengungkapkan marah dengan baik. Intervensi keperawatan yang diberikan pada masalah isolasi sosial
ditujukan agar klien dapat memulai interaksi dengan orang lain dapat mengembangkan interaksi sosial dengan orang lain dengan mengikuti program terapi, dengan cara melakukan SP 1-4 yaitu dengan Terapi sosial skill training Sosial skills training (SST) merupakan salah satu intervensi yang dilakukan untuk klien dengan masalah depresi, diagnosa Skizofrenia, klien dengan gangguan perilaku dan interaksi, phobia terhadap lingkungan sosial dan klien dengan keadaan cemas berlebih dengan cara memodifikasi perilaku berdasarkan	prinsip-prinsip	bermain	peran	serta	kemampuan	untuk
mendapatkan umpan balik (Renidayati, dkk,2014)
Tujuan sosial skill training dirancang dan digunakan sebagai intervensi untuk meningkatkan kemampuan individu dalam berkomunikasi serta keterampilan sosial bagi seseorang yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi meliputi keterampilan pemecahan masalah yang dilakukan dan bekerjasama dengan individu lain, mengeluh dalam ketidaksetujuan, memberikan pujian, menolak permintaan dari individu lain, menurut hak untuk pribadi, menukar pengalaman dengan individu lain (Renidayati,dkk, 2014)
Dalam penelitian Isti Harkomah (2018) dalam penelitiannya mengenai judul “Pengaruh Terapi Sosial Skill Training” pada klien dengan isolasi sosial hasilnya menunjukkan adanya Peningkatan kemampuan interaksi dengan orang lain lebih tinggi setelah diberikan intervensi tersebut.
Berdasarkan latar belakang dan pengalaman praktik kerja lapangan di Sentra Phalamarta Sukabumi masih ada klien yang mengalami Isolasi sosial. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Pemberian Sosial Skill Terapi Terhadap Peningkatan Kemampuan Interaksi Sosial Pada Klien Dengan Isolasi Sosial Akibat Skizofrenia Di Sentra Phalamarta Sukabumi Tahun 2023.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan Quasi Eksperiment one grup pre and post-test. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simpel Random Sampling dan Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah Sampel Random Sampling dan Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah klien skizofrenia yang mengalami isolasi sosial sebanyak 10 orang. Instrument penelitian yang digunakan adalah Standar Operasional Prosedur Sosial Skill Training (Terapi individu) dengan Komunikasi Terapeutik dan Lembar observasi kemampuan peningkatan interaksi sosial. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Sosial Skill Terapi Terhadap Peningkatan Kemampuan Interaksi Sosial Pada Klien Isolasi Sosial Akibat Skizofrenia Di Sentra Phalamarta Sukabumi Tahun 2023.

3. HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Usia Pasien Skizofrenia di Sentra Phalamarta Sukabumi pada bulan Juli 2023
	
	Usia (Tahun)
	Frekuensi
	Persentase (%)
	

	
	36-45
	4
	40%
	

	
	46-55
	4
	40%
	

	
	56-65
	2
	20%
	

	Total
	10
	100%


Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa persentase terbesar responden 36-45 tahun sebanyak 4 orang atau 40 %, 46-55 tahun sebanyak 4 orang atau 40%, dan persentase terkecil responden usia 56-65 tahun sebanyak 2 orang atau 20%.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pasien Skizofrenia Di Sentra Phalamarta Sukabumi Pada Bulan Juli 2023
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Laki-Laki
	6
	60%

	Perempuan
	4
	40%

	Total
	10
	100%


Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa persentase terbesar dari jenis kelamin adalah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 6 orang yaitu 60% dan persentase terkecil responden sebanyak 4 orang yaitu 40%.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Dirawat
Tabel 3
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Di Rawat Pasien Skizofrenia Di Sentra Phalamarta Sukabumi Pada Bulan Juli 2023
	Lama dirawat
	Frekuensi
	Persentase (%)

	< 1 tahun
	0
	0%

	>1 tahun
	10
	100%

	Total
	10
	100%


Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa persentase terbesar responden yang dirawat di Sentra Phalamarta Sukabumi selama lebih dari satu tahun sebanyak 10 orang atau 100%.
4. Kemampuan Peningkatan Interaksi Sosial Sebelum Diberikan Sosial Skill Terapi Dengan Pendekatan Strategi Pelaksanaan Terapi Individu Dengan Komunikasi Terapeutik
Tabel 4
Distribusi Kemampuan Interaksi Sosial Sebelum Diberikan Sosial Skill Training Dengan Pendekatan Strategi Pelaksanaan Terapi Individu Dengan Komunikasi Terapeutik Pasien Skizofrenia
Di Sentra Phalamarta Sukabumi Pada Bulan Juli 2023
	Kemampuan interaksi social sebelum
Sosial skill terapi
	Frequency
	Percent
	Comulative
Percent

	Baik
	0
	0
	0

	Cukup
	0
	0
	0

	Kurang
	10
	100%
	100%

	Total
	10
	100%
	


Berdasarkan tabel 4 dari 10 responden, sebelum diberikan sosial skill terapi dengan pendekatan strategi pelaksanaan terapi individu dengan komunikasi terapeutik didapatkan hasil pre test sebanyak 10 orang

kemampuan interaksi sosial kurang yaitu 100% di Sentra Phalamarta Sukabumi 2023
5. Kemampuan Peningkatan Interaksi Sosial Setelah Diberikan Sosial Skill Training Dengan Pendekatan Strategi Pelaksanaan Terapi Individu Dengan Komunikasi Terapeutik

Tabel 5
Distribusi Kemampuan Interaksi Sosial Setelah Diberikan Sosial Skill Training Dengan Pendekatan Strategi Pelaksanaan Terapi Individu Dengan Komunikasi Terapeutik Pasien Skizofrenia
Di Sentra Phalamarta Sukabumi Pada Bulan Juli 2023
	Kemampuan interaksi social setelah Sosial skill terapi
	Frequency
	Percent
	Comulative Percent

	Baik
	8
	80%
	80%

	Cukup
	1
	10%
	90%

	Kurang
	1
	10%
	100%

	Total
	10
	100%
	


Berdasarkan tabel 5 dari 10 responden, setelah diberikan sosial skill training dengan pendekatan strategi pelaksanaan terapi individu dengan komunikasi terapeutik didapatkan hasil pre test sebanyak 10 orang kemampuan interaksi sosial baik yaitu 80%, sebanyak 8 orang. Kemampuan peningkatan interaksi sosial cukup yaitu 10 % sebanyak 1 orang, dan kemampuan interaksi sosial kurang yaitu 10% sebanyak 1 orang di Sentra Phalamarta Sukabumi 2023.

6. Pengaruh Sosial Skill Training Dengan Pendekatan Strategi Pelaksanaan Terapi Individu Dengan Komunikasi Terapeutik
Tabel 6
Analisis Pengaruh Terapi Individu Sosial Skill Terapi Dengan Pendekatan Strategi Pelaksanaan Terapi Individu Dengan Komunikasi Terapeutik Pasien Skizofrenia Di Sentra Phalamarta Sukabumi 2023
	
	Variabel
	N
	Sig

	Kemampuan Interaksi
Sosial
	Negative Ranks Positive Ranks
	Ties	
	0
9
1	
	
0.004

	Pre-Post test
	Total
	10
	


Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon didapatkan p value < 0,05 yaitu 0,004. Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan interaksi sosial pasien skizofrenia sebelum dan setelah diberikan sosial skill training dengan pendekatan strategi terapi individu dengan pelaksanaan komunikasi terapeutik. Hasil uji Wilcoxon didapatkan tidak ada responden yang memiliki skor kemampuan setelah diberikan sosial skill training dengan terapi individu melalui pendekatan strategi pelasksanaan komunikasi terapeutik lebih kecil dari skor sebelum diberikan sosial skill terapi dengan pendekatan strategi terapi individu dengan pelaksanaan komunikasi terapeutik, ada 9 responden yang memiliki peningkatan skor setelah diberikan sosial skill training dengan pendekatan strategi terapi individu dengan pelaksanaan komunikasi terapeutik sedangkan  ada  1  responden  memiliki  skor  kemampuan
	peningkatan interaksi sosial sebelum diberikan sosial skill training dengan		
pendekatan strategi terapi individu dengan pelaksanaan komunikasi terapeutik

4. PEMBAHASAN
1. Kemampuan Peningkatan Interaksi Sosial Pasien Skizofrenia Sebelum Diberikan Sosial Skill Training Dengan Pendekatan Strategi Pelaksanaan Terapi Individu Dengan Komunikasi Terapeutik
Hasil penelitian diperoleh bahwa sebelum diberikan sosial skill training dengan pendekatan strategi pelaksanaan terapi individu dengan komunikasi terapeutik sebanyak 10 orang kemampuan peningkatan interaksi sosial kurang yaitu 100% di Sentra Phalamarta Sukabumi 2023.
Skizofrenia merupakan suatu gangguan jiwa berat yang ditandai dengan penurunan atau ketidakmampuan berkomunikasi, gangguan realitas, afek tidak wajar atau tumpul, gangguan kognitif ( tidak mampu berfikir abstrak) serta mengalami kesukaran melakukan aktivitas sehari-hari ( Keliat, dkk. 2011). Salah satu deficit kognitif pada pasien skizofrenia yaitu daya ingat (memori). Daya ingat adalah retensi menyimpanan pengetahuan tentang dunia (Stuart, 2016).
Masalah daya ingat yang berhubungan dengan skizofrenia dapat mencakup lupa, ketidaktertarikan, kesulitan belajar dan kurangnya kepatuhan. Menurut teori yang disampaikan oleh Stuart (2016) kemampuan klien dalam peningkatan interaksi sosial dipengaruhi oleh keadaan individu yang mengalami gangguan berpikir, orientasi realitas, pemecahan masalah, penilaian, dan pemahaman yang berhubungan dengan koping.
Menurut Nasution (2011), klien yang mengalami gangguan sosialisasi memiliki kesulitan dalam memasuki kelompok masyarakat dan kesempatan untuk bersama-sama dengan masyarakat lain seperti Lembaga Kesehatan, sekolah, institusi Pendidikan, program pelatihan keahlian, program pelatihan kerja dan pekerjaan. Pemisahan secara sosial terhadap individu semakin memperburuknya keadaan. Individu yang mengalami ketidakmampuan bersosialisasi biasanya dipisahkan oleh masyarakat setempat. Selain itu, penyebab lainnya adalah pasien selama dirawat belum pernah mendapatkan Latihan keterampilan sosialisasi yang belum optimal (Wiastuti, 2011).
Menurut teori Hanwari (2014) yang menyatakan bahwa gejala positif yaitu isolasi sosial, halusinasi, waham, risiko perilaku kekerasan,. Sedangkan dengan gejala negatifnya meliputi afek tumpul dan datar, menarik diri dari masyarakat, tidak kontak mata, tidak mampu mengekspresikan perasaan, tidak mampu berhubungan dengan orang lain, tidak ada spontanitas dalam percakapan, motivasi menurun dan kurangnya tenaga untuk beraktivitas.

2. Kemampuan Peningkatan Interaksi Sosial Pasien Skizofrenia Setelah Diberikan Sosial Skill Training Dengan Pendekatan Strategi Pelaksanaan Terapi Individu melalui Komunikasi Terapeutik
Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan peningkatan interaksi sosial setelah diberikan terapi individu dengan pendekatan pelaksanaan  komunikasi  terapeutik   sebanyak  8  orang kemampuan

peningkatan interaksi sosial baik yaitu 80%, sebanyak 1 orang kemampuan interaksi sosial cukup yaitu 10%, dan sebanyak 1 orang kemampuan interaksi sosial kurang yaitu 10% di Sentra Phalamarta Sukabumi 2023.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 1 responden setelah dilakukan strategi pelaksanaan terapi individu dengan komunikasi terapeutik hasilnya masih kurang (sama seperti pre-test) hal ini terkait karena pasien mengalami halusinasi penglihatan juga sehingga pasien tidak fokus dalam melakukan komunikasi tersebut.. Hal ini sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa kegagalan pada pasien isolasi sosial yaitu menarik diri disebabkan karena ketidakpercayaan individu, tidak percaya pada orang lain, tidak ingin berkomuikasi dengan orang lain, suka menyendiri dan tidak mementingkan kegiatan sehari-hari (Direja, 2011)
Pasien yang lainnya mampu melakukan hubungan saling percaya antara perawat dan pasien sudah terbina, mereka sudah dapat mengenal suster yang mengajak berbicara dan sudah memiliki kontak mata yang baik Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Elyani (2011) menunjukan adanya perubahan yang signifikan antara frekuensi isolasi sosial sebelum dan setelah diberikan terapi.
Sosial skill training merupakan salah satu bentuk terapi keperawatan yang diberikan pada klien dengan isolasi sosial. Studi penelitian ini dilakukan Reridayat, keliat, dan sabri tentang sosial skill training pada klien isolasi sosial menunjukan adanya peningkatan kemampuan perilaku pada kelompok yang mengikuti Sosial skill training dan yang tidak mengikuti Sosial skill training dimana pada kelompok yang mengikuti Sosial skill training (Beigzadeh, 2015)
Studi penelitian ini dilakukan Reridayat, Keliat, dan sabri tentang Sosial Skill Training pada klien isolasi sosial menunjukan adanya peningkatan kemampuan perilaku pada kelompok yang mengikuti sosial skill terapi dimana pada kelompok yang mengikuti Sosial skill training (Beigzadeh, 2015)
Intervensi keperawatan isolasi sosial berfokus pada terapi sosial skill training. Hal ini diyakini bahwa ketika dilakukan pengobatan terapi sosial skill training akan meningkatkan kemampuan berinteraksi, karena pada hasil penelitian sebelumnya, maka dalam studi kasus penerima perlakuan terapi sosial skill training. Analisis kemampuan pasien isolasi sosial setelah mendapat pengobatan adalah dianalisis isolasi pasien. Seseorang akan diajarkan proses dan cara fungsional berinteraksi dengan orang lain. Dengan melakukan terapi sosial skill training.

3. Pengaruh Sosial Skill Terapi dengan pendekatan strategi pelaksanaan terapi individu dengan komunikasi terapeutik dalam peningkatan kemampuan interaksi sosial pada pasien skizofrenia
Hasil penerapan Teknik komunikasi terapeutik menunjukan adanya peningkatan yang signifikan terhadap Peningkatan kemampuan interaksi sosial. Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test pada tahap signifikan α=<0,05 dengan jumlah responden 10 didapatkan nilai sig sebesar 0,004 <0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak yang artinya ada  Pengaruh  pemberian  sosial  skill  terapi  terhadap  peningkatan

kemampuan interaksi sosial pada klien isolasi sosial akibat skizofrenia di Sentra Phalamarta Sukabumi.
Terapi individu dengan pendekatan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik dimulai dengan peneliti membina hubungan saling percaya dapat berjalan dengan efektif dengan menggunakan komunikasi terapeutik.
Azizah (2013) membuktikan bahwa komunikasi terapeutik adalah hubungan antara perawat dan pasien dalam proses komunikasi perilaku orang lain yang tujuannya merubah perilaku dalam pencapaian Kesehatan yang optimal, Kozier, Berman, & Snyder (2012) menjelaskan bahwa penerapan komunikasi terapeutik dapat membuat pasien puas terhadap pelayanan keperawatan. Hasil penelitian yan g dilakukan oleh Fasya & Lucy (2018) menunjukan adanya pengaruh komunikasi terapeutik perawat terhadap pasien gangguan jiwa.
Adapun penerapan sosial skill training dengan terapi individu dengan pendekatan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan naun berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan terapi individu dengan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik didapatkan adanya skior nilai 10 responden dalam kategori kemampuan peningkatan interaksi sosial baik yaitu 80%, disebabkan saat diberikan sosial skill training dengan terapi individu melalui pendekatan strategi strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik. Nilai 2 responden dalam kategori kemampuan interaksi sosial cukup yaitu 10% disebabkan saat diberikan sosial skill training dengan terapi individu melalui pendekatan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik pasien tidak mampu melakukan cara berkenalan secara mandiri. Skor nilai 3 responden antara nilai pre test sama dengan nilai post test dibuktikan pasien tidak menunjukan adanya perubahan selama dilakukan sosial skill training dengan terapi individu melalui pendekatan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik pasien tidak mampu melakukan cara berkenalan walaupun sudah dibantu peneliti.
Menurut peneliti, adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah dilakukan komunikasi terapeutik disebabkan karena pendekatan kepada pasien yang dilakukan secara individu saat diberikan skill training dengan terapi individu melalui pendekatan strategi strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik.dan juga peran perawat penanggung jawab pasien yang telah melakukan evaluasi kemampuan pasien dalam peningkatan interaksi sosial

5. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pemberian sosial skill terapi terhadap peningkatan kemampuan interaksi sosial pada klien isolasi sosial akibat skizofrenia di Sentra Phalaamarta Sukabumi dapat disimpulkan bahwa :
1. Berdasarkan hasil penelitian dari 10 responden, Sebelum dilakukan Sosial Skill Training dengan terapi individu melalui pendekatan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik tidak ada kemampuan peningkatan interaksi sosial baik dan cukup, namun terdapat 10 responden dengan kemampuan peningkatan interaksi sosial kurang 100%.
2. Berdasarkan hasil penelitian dari 10 responden, Setelah dilakukan dilakukan Sosial Skill Training dengan terapi individu melalui pendekatan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik sebanyak 8 responden dengan kemampuan peningkatan interaski sosial baik (80%), sebanyak 1 responden dengan kemampuan peningkatan interaksi sosial cukup (10%), sebanyak 1 responden dengan kemampuan peningkatan interaksi sosial kurang (10%)
3. Terdapat nilai p value uji Wilcoxon 0.004 maka P <0.05, H0 di tolak dan Ada pengaruh Sosial Skill Training dengan terapi individu melalui pendekatan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik terhadap kemapuan peningkatan interaksi sosial akibat skizofrenia di Sentra Phalamarta Sukabumi.

6. SARAN
1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk menambah sumber pembelajaran bagi semua Mahasiswa di Poltekkes Yapkesbi Sukabumi
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar agar data yang diperoleh dapat lebih lengkap dengan berbagai Perkembangan sehingga akan menambah informasi baru
3. Bagi Responden
Hasil penelitian ini seharusnya menjadi sarana bagi responden untuk memberikan terapi individu dengan komunikasi terapeutik secara rutin sesuai dengan prosedur kepada klien skizofrenia yang tidak mampu meningkatkan interaksi sosial
4. Bagi Sentra Phalamarta Sukabumi & Perawat
Sentra Phalamarta Sukabumi diharapkan dapat menjadi sarana dalam meningkatkan kemampuan peningkatan interaksi sosial klien gangguan Kesehatan jiwa dan SOP yang diberikan dapat menjadi acuan dalam pemberian terapi Sosial skill training bagi klien skizofrenia.
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